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Lampiran 1                            Lembar   Wawancara 

 

1) Identitas Informan 

Nama   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia   : 

Alamat   : 

No Hp   : 

2) Jadwal Wawancara 

Hari / Tanggal   : 

3) Pertanyaan 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada manusia? 

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Tumbuhan 

No  Nama Spesies Famili 

Lokal Indonesia Ilmiah 

1 Bunga Putih Rumput Minjangan Chromolaena odorata L Asteraceae 

2 Binahong Binahong Anredera cordifolia T Basellaceae 

3 Sirsak  Sirsak Annona muricate L Annonaceae 

4 Kamboja  Kemboja Plumeria alba T Apocynaceae  

5 No  Kelapa Cocos nucifer L Arecaceae 

6 Petes Lamtoro Leucaena leucocephala L Fabaceae 

7 Bayam pilas  Bayam merah Amaranthus tricolor L Amarathaceae 

8 Paria Pare hutan Momordica charantia L Cucurbitaceae 

9 Tatimu Pepaya  Carica papaya L Cariceae 

10 Sekar laru Pecut kuda  Stachytarpheta jamaicensis L Verbenaceae  

11 
Pohon ende Kemarungan  Lannea coromandelica H Anacardiaceae 

12 
Ninilu Asam  Tamarindus indica L Fabaceae 

13 
Sukun  Sukun  Artocarpus communis F Moraceae 

14 
Kersen  Kersen  Muntingia calabura L Elaeocarpaceae 

15 
Kujawas / 

nikojawas  

Jambu biji  Psidium guajava L Myrtaceae 

16 
Seledri  Seledri  Apium graveolens L Umbelliferae 

17 Rido  Sirih Piper betle L Piperaceae 
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18 Jarak pagar Jarak pagar Jatropha curcas L Euphorbiaceae 

19 Sambiloto Sambiloto Andrographis paniculate N Acanthaceae 

20 Cocor bebe Cocor bebek Bryophyllum pinnatum L Crassulaceae 

21 Kaisuma   Perepat / pidada 

putih 

Sonneratia alba S 
Sonneratiaceae  
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Lampiran 3 

Daftar Nama Responden 

No Nama Responden Jenis 

Kelamin 

Umur Alamat No hp 

1 Herlofina Soah Perempuan 54   Tetedale  - 

2 Yori Toko Perempuan 43 Iia - 

3 Yuniyambre Ngulu Laki-Laki 35 Iia 081353460861 

4 Jusina V.S. Poyck Perempuan 69 Tuarao  081339101484 

5 Marselina Theon Perempuan 74    Eahun  - 

6 Marice Jumima Sereh Perempuan 60 Iia 082340898674 
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Lampiran 04 

Hasil Wawancara 

 

No  Nama Responden Hasil Wawancara 

1 Nama : Herlofina Soah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 54 Tahun 

Alamat : Tetedale 

No Hp : - 

Hari / Tanggal Wawancara : Jumat 15 

September 2023 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab : 

- Rumput minjangan 

( Lambung ) 

- Binahong  

( Asam urat dan disentri ) 

- Sirsak  

( Kanker) 

- Kemboja 

( Terlambat haid ) 
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2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab : 

- Rumput minjangan 

- Binahong 

- Sirsak 

- Kemboja  

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab : 

- Rumput minjangan (Daun) 

- Binahong (Daun) 

- Sirsak (Daun) 

- Kemboja (Kulit) 
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4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

Jawab : 

- Rimpang minjangan 

• Lambung : (Ambil beberapa daun rumput minjangan atau bunga putih 

setelah itu rebus dengan air hingga mendidih setelah itu air rebusannya 

diminum.) 

- Binahong 

• Asam urat : (Direbus setelah direbus didiamkan beberapa saat sampai 

warna pekat kemudian dituangkan kedalam gelas lalu ditambahkan 

gula atau madu sesuai selera dan diminum 2x sehari pagi dan sore.) 

• Disentri : (Daun binahong 8 lembar dan 2 gelas air, kemudian daun 

binahong dicuci lalau direbus sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas 

setelah direbus diminum 1x sehari.) 
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- Sirsak 

• Kanker : (Ambil 10 lembar daun sirsak tua lalu di rebus dengan 3 gelas 

air biarkan tersisa 1 gelas air, kemudian minum 2x setiap harinya 

selama 2 minggu.) 

- Kemboja 

• Terlambat haid : (Ambil 3 kulit kemboja lalu rebus bersamaan dengan 

cengkeh lalu rebus hingga mendidih kemudian air rebusan tersebut 

diminum.) 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 

Jawab : 

- Rimpang minjangan (diminum) 

- Binahong (diminum) 

- Sirsak (diminum) 

- Kemboja (diminum) 
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2 Nama : Yori Luanmau Toko 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 43 Tahun 

Alamat : Iia 

No Hp : - 

Hari / Tanggal Wawancara :  Sabtu 16 

September 2023 

 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab : 

- Kelapa 

 (keracunan) 

- Lamtoro 

(cacingan) 

- Bayam merah 

(tambah darah) 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab : 

- Kelapa 

- Lamtoro 

- Bayam merah 
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3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab : 

- Kelapa (buah) 

- Lamtoro (biji) 

- Bayam merah (daun) 

4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

Jawab : 

- Kelapa 

• Keracunan : langsung diminum 

- Lamtoro 

• Cacingan : Biji lamtoro yang masih muda di ambil lalu dimakan. 

- Bayam merah 

• Tambah darah : Ambil bayam merah lalu dimasak setelah itu dimakan. 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 
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Jawab : 

- Kelapa (diminm) 

- Lamtoro (dimakan) 

- Bayam merah (dimakan) 

3 Nama : Yuniyambre Ngulu 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Usia : 35 Tahun 

Alamat : Iia 

No Hp : 081 353 460 816 

Hari / Tanggal Wawancara : Senin 18 

September 2023 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab : 

- Paria hutan 

(demam) 

- Papaya  

 (hipertensi dan gangguan saluran kencing) 

 (malaria dan disentri) 

 (haid berlebihan) 

 (diare) 

- Pecut kuda 
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 (radang tenggorokan dan batuk) 

 (keputihan) 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab: 

- Paria hutan 

- Papaya  

- Pecut kuda 

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab : 

- Paria hutan (Daun) 

- Papaya (akar, daun, buah dan biji) 

- Pecut kuda (Bunga dan akar) 

4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 
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Jawab : 

- Paria hutan 

• Demam : Diseduh dengan air panas lalu diminum.  

- Papaya  

• Hipertensi : 2 potong akar papaya kemudian direbus dengan 1 liter air 

sampai mendidih hingga tinggal 1 gelas kemudian disaring. Lalu 

diminum 2x sehari 1 cangkir. 

• Gangguan saluran kencing : 3 potong akar papaya di rebus dengan 1 

liter air sampai mendidih kemudian disaring lalu diminum 1 kali sehari 

setengah gelas. 

• Malaria : 1 lembar daun papaya , tempe busuk sebesar ibu jari, dan 

garam secukupnya. Lalu semua bahan tersebut ditumbuk halus, 

kemudian diperas dan disaring untuk diambil airnya setelah itu 

diminum 1x sehari selama 7 hari berturut – turut. 
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• Disentri : 2 lembar daun papaya dan 1 sendok the bubuk kopi lalu kedua 

bahan tersebut direbus dengan 1 liter air sampaii mendidih kemudian 

saring setelah itu minum 1x sehari 1 cangkir. 

• Haid berlebihan : Buah papaya yang masih hijau (muda) direbus 

dengan air sampai masak lalu dimakan dagingnya 

• Diare : 7-10 biji buah papaya kemidian biji papaya dicuci bersih setelah 

itu dikunyah dan ditelan atau dimakan 1x sehari. 

- Pecut kuda 

• Radang tenggorokan dan batuk : Sediakan bunga pecut kuda segar, 2 

buah kencur ukuran sedang, 2 siung bawang putih kemudian cuci 

bahan-bahan tersebut lalu tumbuk sampai halus dan tambahkan. 

• Keputihan : Cuci akar pecut kuda segar, lalu iris – iris seperlunya, 

kemudian tambahkan 3 gelas air bersih, rebus sampai tersisa 1 gelas 
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setelah dingin, saring dan air saringnya dibagi untuk 2x minum , pagi 

dan sore hari masing - masing ½ gelas. 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 

Jawab : 

- Paria hutan (diminum) 

- Papaya (diminum dan dimakan) 

- Pecut kuda (diminum) 

4 Nama : Jusina V. S. Poyck 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Usia : 69 Tahun 

Alamat : Tuarao 

No Hp : 081 339 101 484 

Hari / Tanggal Wawancara :  Selasa, 19 

September 2023 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab : 

- Kemarungan 

(Cacar air / sarampa) 

- Asam 

(Cacar air / sarampa) 

- Sukun 
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(sakit gigi dan jantung) 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab : 

- Kemarungan 

- Asam 

- Sukun 

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab: 

- Kemarungan (Daun) 

- Asam (Daun) 

- Sukun (Daun) 

1. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

Jawab: 
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- Kemarungan  

• Cacar air / sarampa : Ambil daun kemarungan atau disebut daun ende 

tersebut lalu direbus setelah direbus diminum ataupun bisa dicampur gula 

baru diminum. 

- Asam 

• Cacar air / sarampa : Rebus daun asam sampai mendidih lalu saring 

kemudian digunakan untuk mandi. 

- Sukun 

• Sakit gigi dan jantung : Rebus daun sukun setelah itu tuangkan dalam 

gelas lalu minum 2x sehari pagi dan sore hari. 

2. Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 

Jawab  : 

- Kemarungan (diminum) 

- Asam (dimandi) 
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- Sukun (diminum) 

5 Nama : Marselina Keban 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 74 Tahun 

Alamat : Eahun 

No Hp : - 

Hari / Tanggal Wawancara : Rabu,  20 

September 2023 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab: 

- Kersen 

(Diabetes dan asam urat) 

- Jambu biji 

(Diare) 

- Seledri 

(sakitg mata kering) 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab: 

- Kersen  

- Jambu biji 
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- Seledri 

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab: 

- Kersen (Daun) 

- Jambu biji (Daun) 

- Seledri (Daun) 

4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

Jawab: 

- Kersen  

• Diabetes dan asam urat: Rebus daun kersen setelah itu tuanngkan 

kedalam gelas kemudian tambahkan gula atau madu secukupnya dan 

diminum 2x sehari pagi dan sore. 

- Jambu biji 

• Diare : Pucuk daun jambu yang masih muda diambil lalu dimakan. 
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- Seledri 

• Sakit mata kering : 2 tangkai seledri, 2 tangkai bayam, 1 tangkai daun 

kemangi masukan semua bahan tersebut lalu ditumbuk bersamaan 

kemudian disedu dengan 1 gelas air panas dan disaringkan lalu 

diminum. 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 

Jawab: 

- Kersen (diminum) 

- Jambu biji (dimakan) 

- Seledri (diminum) 

6 Nama : Marice Jumima Sereh 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia : 60 Tahun 

Alamat : Iia 

1) Jenis penyakit apa saja yang dapat diobati dengan tumbuhan obat? 

Jawab: 

- Sirih  

(mimisan, keputihan, dan gusi berdarah). 
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No Hp : 082 340 898 674 

Hari / Tanggal Wawancara : Kamis 21 

September 2023 

 

- Jarak pagar 

(Perut kembung pada bayi, menurunkan demam pada bayi, dan sakit gigi) 

- Sambiloto 

(Elergi dan kencing manis) 

- Cocor bebek (bisul, luka, wasir) 

- Perepat/pidada putih  

(Bersalin) 

2) Apa saja nama tumbuhan yang digunakan untuk mengobati penyakit pada 

manusia? 

Jawab : 

- Sirih  

- Jarak pagar 

- Sambiloto 

- Cocor bebek 
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- Perepat / pidada putih 

3) Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat? 

Jawab: 

- Sirih (daun) 

- Jarak pagar (Daun) 

- Sambiloto (Daun) 

- Cocor bebek ( Daun ) 

- Perepat / pidada putih (Akar) 

4) Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut? 

Jawab: 

- Sirih  

• Mimisan : 1 lembar daun sirih kemudian ditekan – tekan agar agak layu 

lalu gulung dan cocokkan ke dalam hidung untuk menyumbat 

pendarahan. 
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• Keputihan : 7-10 lembar daun sirih direbus dalam 2,5 liter air masak 

hingga mendidih kemudian gunakan air rebusan daun sirih tersebut 

selagu masih hangat untuk dibasuhkan ke daerah kemaluan lakukan 

secara berulang – ulang. 

• Gusi berdarah : 4 lembar daun sirih direbus dengan dua gelas air hingga 

mendidih, setelah itu dinginkan air rebusan tersebut lalu digunakan 

untuk kumur dan lakukan berulang – ulang hingga sembuh. 

- Jarak pagar 

• Perut kembung pada bayi : Ambil daun jarak pagar secukupnya lalu 

memanggangn beberapa lembar daun jarak pagar di atas api agar sedikit 

layu setelah itu oleskan sedikit kelapa dan tempelkan pada perut si bayi. 

• Menurunkan demam pada bayi : Ambil beberapa daun jarak pagar 

setelah itu basahi beberapa lembar daun jarak pagar lalu tempelkan 
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pada dahi dan ubun-ubun di bayi dan tunggu beberapa saat maka 

demam akan turun perlahan. 

• Sakit gigi : Ambil getah daun jarak pagar lalu teteskan getah daun jarak 

pagar pada gigi berlubang yang sakit. 

- Sambiloto 

• Alergi : Daun sambiloto ½ genggaman, daun meniran ½ genggaman, 

daun kumis kucing ½ genggaman, temulawak 2 jari kemudian semua 

bahan tersebut direbus dengan 4 gelas air hingga tersisa 2 gelas dan 

minum 2x sehari 1 gelas. 

• Kencing manis : Segenggam daun sambiloto cuci bersih dan rebus daun 

sambiloto tersebut dengan 4 gelas air dan biarkan hingga air rebusan 

tersebut tinggal separuhnya, saring ramuan tersebut lalu minum 3x 

sehari dengan dosis tiap minum ¾ gelas. 

- Cocor bebek 
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• Wasir : Daun cocor bebek segar, direbus dengan 2 gelas air sampai 

airnya tinggal setengah dan dinginkan lalu saring kemudian diminum. 

• Bisul : Daun cocor bebek segar dicuci dan ditumbuk halus lalu 

tempelkan pada bagian yang sakit lalu dibalutkan dengan kain bersih. 

• Luka memar : Daun cocor bebek dicuci dan ditumbuk halus, lalu  

tambah sedikit anggur tempel pada bagian yang sakit. 

- Perepat / pidada putih 

• Bersalin : Ambil akar perepat lalu rebus dengan air mendidih kemudian 

minum. 

 

5) Bagaimana cara penggunaan jenis tumbuhan obat tersebut? 

Jawab: 

- Sirih (digulung, dibasuh, dikumur, dan diminum) 

- Jarak pagar (ditempel dan diteteskan) 



70 
 

- Sambiloto (diminum) 

- Cocor bebek ( diminum dan ditempel ) 

- Perepat / pidada putiih ( diminum ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 

 



72 
 

 


